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”Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman
di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa
dergjat. Dan Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan"
QS. Al Mujadalah: 11*

“Ketika adab (akhlak) dan ilmu bertemu, maka dahulukanlah adab?

(Sayyid Muhammad bin Alwi al Maliki a Hasani)

1 Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Bandung: CV. Diponegoro,
2009), hal. 543

2 Kang As’ad, http://sharefaedah.blogspot.co.id/2015/12/kumpul an-kalam-hikmah-al -
habib-muhammad.html . diakses tanggal 7 April 2018 pukul 12.38.
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ABSTRAK

MUHAMMAD FARUQ AMNA. Konsep Ta’zimul ‘ilmi wa Ahlihi Menurut
Syekh Az Zarnuji Dalam Kitab Ta’lim al Muta’allim dan Relevansinya Terhadap
Nilai-nilai Pendidikan Akhlak. Skripsi. Yogyakarta: Program Studi
Pendidikan Agama Islam Fakultas I[Imu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan
Kalijaga, 2018.

Latar belakang pendlitian ini adalah proses transfer ilmu dalam
pembelgjaran yang tidak bisa lepas dari aspek pendidikan akhlak. Sementara
melihat perkembangan tekhnologi dalam era globalisas saat ini, nila akhlak
dalam dunia pendidikan seolah mula terkikis. Lembaga pendidikan formal
maupun non-formal mulai mengesampingkan pendidikan akhlak, terlebih yang
berasal dari kitab-kitab karangan para ulama terdahulu. Untuk itu konsep
pendidikan akhlak dalam kitab klasik karya salafu sholih kiranya bisa dikaji ulang
dan dimasukan dalam kurikulum pendidikan akhlak, sekiranya nila yng
dimasukkan memiliki relevansi dengan kurikulum buatan pemerintah. Penelitian
ini memberikan saran berupa konsep Ta’zimul ‘ilmi wa Ahlihi yang ada dalam
kitab Ta’lim al Muta’allim.

Penelitian ini merupakan jenis penelitian library research. Adapun
pengumpulan datanya menggunakan metode dokumentasi serta analisis data
menggunakan metode analisisisi (content analizing)

Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Konsep ta’zimul ilmi wa
ahlihi menurut Syekh Az Zarnuji yang ada di dalam kitab Ta’lim al Muta’allim
terbagi atas dua, yaitu ta’zim terhadap ilmu dan ta’zim kepada orang yang
memiliki ilmu. 2) Terdapat relevans atau keterkaitan antara konsep ta’zimul ilmi
wa ahlihi yang ada dalam kitab Ta’lim al Muta’allim terhadap nilai Pendidikan
Akhlak. Nilai pendidikan akhlak menurut Menururt Milan Rianto dibagi menjadi
tiga, yaitu nila pendidikan akhlak kepada Tuhan, kepada sesama manusia, dan
kepada lingkungan. Nilai pendidikan akhlak kepada Tuhan relevan dengan konsep
ta’zimul ilmi wa ahlihi berupa sikap tawaka dalam kitab Ta’lim al Muta’allim.
Nilai pendidikan akhlak kepada sesama manusia relevan dengan konsep ta’zimul
ilmi wa ahlihi berupa sikap ta’zim, baik itu kepada orang tua terlebih lagi kepada
guru. Nilai pendidikan akhlak kepada lingkungan relevan dengan konsep ta’zimul
ilmi wa ahlihi berupa akhlak yang baik dalam bermasyarakat bagi manusia selaku
makhluk sosial dan memelihara lingkungan karena manusia diciptakan menjadi
khalifah yang menjaga bumi.

Kata kunci: konsep ta’zim, ta’lim al muta’allim, pendidikan akhlak.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan merupakan kebutuhan dasar manusia yang harus
tercukupi dengan benar dan tepat. Perhatian agama terhadap pendidikan
bisa dibilang sangat serius, hal ini terbukti dengan adanya ayat-ayat di
daam Al-Quran yang membahas mengenai pendidikan. Seperti firman
Allah SWT dalam surat Al-Mujadalah ayat 11:

ot ORI IGy SiTy 2> halli el 5 My 2 i 5, TU0T 35

Artinya : ”Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman
di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan
beberapa dergjat. Dan Allah Maha Mengetahui apa yang
kamu kerjakan”.*

Penyelenggaraan pendidikan sgatinya bukan hanya untuk
mencetak dan membentuk manusia yang cerdas otaknya atau hebat
kognitifnya sagja, tetapi juga harus memiliki moral dan budi pekerti yang
luhur agar bisa mengabdi pada negaranya.? Oleh karena itu pendidikan
tidak semata-mata berbicara mengenai bagaimana melakukan transfer
ilmu-ilmu pengetahuan kepada para peserta didik, namun juga melakukan
transfer konsep moral dan konsep humanisme yang bersifat universal
dengan begitu diharapkan para peserta didik nantinya dapat menghargal
kehidupan orang lain yang tercermin dalam tingkah laku serta aktualisasi
diri semenjak usia anak-anak hingga kelak dewasa menjadi warga negara
yang baik.?

Menurut Sistem Pendidikan Nasional, pendidikan adalah usaha

sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belgjar dan proses

1 Kementrian Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya, (Bandung: CV. Diponegoro,
2009), hal. 543.

2 Sigit Dwi Kusrahmadi, “Pentingnya Pendidikan Moral Bagi Anak Sekolah Dasar”,
dalam Jurnal Dinamika Pendidikan, No. 1/ X1V, Me& 2007, hal. 118.

3 1bid, hal. 126.



pembelgjaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi
dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan
dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. Dan tujuan pendidikan Nasional
adalah untuk berkembangnya potens peserta didik agar menjadi manusia
yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara
yang demokratis serta bertanggung jawab.* Salah satu yang menjadi tujuan
dari diselenggarakannya proses pendidikan adalah terwujudnya tujuan
“pendidikan akhlak”.5 Hanya dengan pengetahuan yang banyak dan akhlak
mulia, seseorang akan mencapai sukses atau mencapai tingkat yang tinggi,
yang menyebabkan kesempurnaan pergaulan baik kepada Allah maupun
kepada sesama manusia.®

Dalam kurun waktu beberapa bulan terakhir kita ketahui
bahwasanya arus globalisasi benar-benar merubah gaya hidup para pelgjar
khususnya di Indonesia sehingga mereka condong kearah budaya kaum
Barat dan secara perlahan mulai mengalami krisis moral. Dari satu sisi
pelajar masa kini tentu sangat pandai berbicara masalah tekhnol ogi, namun
menjadi bertolak belakang ketika sudah memasuki ranah akhlak sehari-
hari. Hal tersebut ditanda dengan maraknya kasus kenakalan remaa
seperti membolos, meminum minuman keras, hamil diluar nikah, serta
yang sedang menjadi bahan pembicaraan masyarakat; klitih yang sangat
meresahkan dan dilakukan oleh anak dibawah umur yang notabene masih
duduk dibangku sekolah.

Aksi klitih bukan lagi merupakan sebuah kenakalan remaga yang
bisa kita anggap wajar, namun sudah mengarah kepada tindak pidana yang
harus diproses dan diberikan tindak lanjut. Contoh salah satu kasus klitih

4UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendikan Nasional Pasal | Ayat | dan Pasal Ill.

5 Herry Noer Ali dan Munzier S, Watak Pendidikan Isam, (Jakarta: Friska Agung Insani,
2003), hal. 112.

5A. Mudjab Mahalli, Adab Dan Pendidikan Dalam Syariat Islam, (Y ogyakarta: BPFE,
1984), hal. 37.



yang terjadi di Yogyakarta adalah yang didami oleh mahasiswa
perempuan bernama Mawar (bukan nama sebenarnya) yang mengalami
penodongan selepas pulang kerja kelompok di sekitar Ring Road Utara.
Mawar menuturkan bahwa ia telah mengalami trauma dan lebih memilih
ojek sebagai transportasi ketika harus pulang kuliah di malam hari.’
Contoh kasus tersebut tentu sgja menjadi keprihatinan baik bagi guru
maupun orang tua. Guru memikul tanggungjawab pelaku aks klitih yang
masih berstatus pelgjar, sementara orang tua pun mendapat beban yang
sama selaku pendidik dalam lingkungan keluarga.

Dengan melihat peristiwa di atas maka sudah menjadi kewajiban
pemerintah untuk mulai memperhatikan pendidikan akhlak generasi muda
dimana pendidikan akhlak yang dimaksud merupakan salah satu nilai
dalam konsep pendidikan agama Islam. Dalam kehidupan sosidl,
Pendidikan Agama Islam bukan sekedar proses transfer ilmu, akan tetapi
juga penanaman konsep agama yang nantinya bisa membentuk generasi
yang berkarakter dan berakhlak mulia. Menyadari pentingnya peran agama
dalam kehidupan manusia, maka penanaman konsep Agama Islam dalam
kehidupan harus ditempuh melalui pendidikan, baik di lingkungan
keluarga, sekolah, maupun masyarakat.?

Dalam penyelenggaraan suatu pendidikan, hubungan antara guru
dan murid harus bisa diciptakan sebaik mungkin. Semakin erat hubungan
guru dengan murid, maka semakin mudah pelaksanaan proses belagar-
mengajar. Semakin baik hubungan guru dan murid, maka semakin baik
pula akhlak murid, baik kepada guru, teman sekolah maupun lingkungan
sekitarnya. Di dalam proses pendidikan terdapat beberapa unsur yang
menjadi kunci sukses terwujudnya proses transfer ilmu dari guru kepada
murid, salah satu unsur yang tidak dapat dipisahkan dalam proses

7Suluh Pamungkas, “Aksi Klitih Masih Meresahkan Warga Yogyakarta”, dalam Koran
Tribun Jogja, Jumat, 2 Februari 2018, hal. 2.

8 Asmaun Sahlan, Mewujudkan Budaya Religius di Sekolah: Upaya Mengembangkan PAI
dari Teori ke Aksi, (Malang: UIN-Maliki Press, 2009), hal. 29.



pendidikan seperti yang ditulis dalam kitab Ta’lim al Muta’allim adalah
rasata’ zim atau penghormatan.®

Kata ta’zim berasal dari kata serapan ’azzama-yu’azzimu-
ta’zilman.*° Ta’zim merupakan suatu bentuk penghormatan dan wujud
ketaatan terhadap figur yang disegani oleh seseorang, dalam hal ini yang
dimaksud tentu sgja guru atau seorang kyai. Sedangkan istilah ta’ zimul
ilmi wa ahlihi didefinisikan sebagai bentuk penghormatan terhadap ilmu
dan ahli ilmu atau siapa saja yang memiliki ilmu, bisa seorang guru, Kyai,
ustadz, ulama, habaib, dsb. Seorang murid harus mampu menempatkan
kedudukan guru pada posis yang tepat. Ha tersebut dikarenakan
konsumsi rohani murid dalam segi pendidikan lebih banyak didapat dari
guru daripada orang tua.* Penghormatan dan ketaatan seorang murid
terhadap guru adalah hal yang bersifat esensial dan sudah menjadi salah
satu adab ketika menuntut ilmu.*2

Hormat atau ta’ zim dalam proses menimba ilmu menjadi aspek dan
salah satu kunci sukses seorang murid. Hal tersebut diperkuat dengan
firman Allah SWT di atas yang menjelaskan bahwa Allah meninggikan
dergat mereka yang beriman dan memiliki ilmu dimana untuk
memperoleh ilmu, rasa hormat terhadap ilmu harus dimiliki oleh sang
murid. Di dalam berbagai aspek kehidupan sendiri, ilmu menjadi sesuatu
yang diutamakan karena menjadi dasar atas perbuatan seseorang, juga
merupakan sarana manusia untuk ber-tagarrub kepada Allah SWT. 3
Selain itu ilmu juga tercatat dalam sgarah sebagal sebab Islam
memperoleh puncak keayaannya. Yakni ketika berdirinya perpustakaan
pertama pada masa Khalifah al-Makmun yang diberi nama Bait al-Hikmah

9 Achmad Sunarto, Etika Menutut Ilmu: Terjemah Ta’lim al Muta’allim, (Surabaya: Al
Miftah, 2012), hal. 70.

10 Muhtarom Busyro, Shorof Praktis Metode Krapyak, (Yogyakarta: Putera Menara,
2012), hal. 82.

1 Rachmat Djatmika, Sistem Etika Islami, (Jakarta: Pustaka Panjimas, 1996), hal.. 218.

2 Fadlil Munawwar Manshur, “Budaya Pesantren dan Tradisi Pengajian Kitab™, Jurnal
Humaniora, VVol. 18, No. 2, Juni 2006, hal. 8.

13 Ikhsan Nurulhuda, Menjalani Hidup Dengan Hikmah, (Solo: Smart Media, 2006),
hal. 293.



sekaligus menjadi perpustakaan terbesar dan tidak ada tandingan untuk
perpustakaan-perpustakaan pada masa setelahnya. 4

Beberapa literatur tercatat mengulas konsep dari ta’zimul ilmi wa
ahlihi. Di antaranya adalah kitab Adabul ‘alim wal Muta’allim karya
Hadratu Syekh KH. Hasyim Asy’ari, kitab Washoya al Abaa’ lil Abnaa’
karya Syekh Muhammad Syakir, kitab Wazaif al Muta’allim karya
almaghfurlah KH. Zainal Abidin Munawwir Krapyak dan yang paling
masyhur di antara kitab di atas, kitab Ta’lim al Muta’allim karya Syekh
Az Zarnuji yang menjadi sumber pokok dalam penelitian ini. Meskipun
redaks atau sub bahasan di antara kitab di atas berbeda-beda, namun
konten is dari apa yang menjadi topik pembahasan kitab-kitab di atas
adal ah sama yakni akhlak seorang murid selaku pencari ilmu.

Pendidikan Akhlak memiliki hubungan yang erat dengan konsep
penghormatan seorang murid kepada ilmu dan gurunya. Akhlak yang baik
hanya dimiliki mereka yang memiliki ilmu dan akhlak yang baik berawal
dari rasa hormat yang tertanam dalam diri manusia tersebut. Dari uraian di
atas dapat ditarik kesimpulan bahwa konsep ta’zimul “ilmi wa ahlihi dapat
dikaji dan diteliti lebih lanjut kemudian dikaitkan dengan konsep yang ada
dalam ranah pendidikan akhlak. Oleh karena itu peneliti ingin mengetahui
relevans nilai ta’zim dengan nilai pendidikan akhlak dengan penelitian
yang berjudul “Konsep Ta’zimul ‘ilmi wa Ahlihi Menurut Syekh Az
Zarnuji Dalam Kitab Ta’lim al Muta’allim dan Relevansinya Terhadap
Nilai-nilai Pendidikan Akhlak”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masalah yang akan
diteliti adalah:

1. Bagaimanakonsep ta’zimul ‘ilmi wa ahlihi menurut Syekh Az Zarnuji
dalam kitabnya Ta’lim al Muta’allim?

14 syihabuddin al-Qalyubi, Dasar-dasar |Imu Pengetahuan Perpustakaan dan Informasi,
(Yogyakarta: Jurusan Ilmu Perpustakaan dan Informasi, 2007), hal. 4.



2. Bagaimana relevans konsep ta’zimul ‘ilmi wa ahlihi menurut Syekh

Az Zarnuji dalam kitabnya Ta’lim al Muta’allim terhadap nilai-nilai
Pendidikan Akhlak?

C. Tujuan Pendlitian dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan dari penditian ini yaitu:

1) Mengetahui konsep ta’zimul ‘Imi wa ahlihi  menurut Syekh Az

Zarnuji dalam kitabnya Ta’lim al Muta’allim.

2) Mengetahui relevansi konsep ta’zimul ‘Imi wa ahlihi  menurut
Syekh Az Zarnuji dalam kitabnya Ta’lim al Muta’allim terhadap
nilai-nilai Pendidikan Akhlak.

2. Manfaat Pendlitian
1) Teoritis

1)

2)

Memperoleh pemahaman tentang konsep ta’zimul ‘Imi wa
ahlihi  menurut Syekh Az Zarnuji dalam kitabnya Ta’lim
al Muta’allim.

Untuk memperluas pemikiran dalam keillmuan Islam
sekaligus mendalami pemahaman tentang relevansi konsep
ta’zimul ‘Imi wa ahlihi menurut Syekh Az Zarnuji dalam
kitabnya Ta’lim al Muta’allim terhadap nilai-nilai
Pendidikan Akhlak.

2) Praktis

1)

2)

Bagi pendliti, penelitian ini berguna untuk mengetahui
lebih lanjut seperti apa konsep ta’zimul ‘Imi wa ahlihi
menurut Syekh Az Zarnuji dalam kitabnya Ta’lim al
Muta’allim.

Menjadi salah satu referensi bagi pembaca atau pendliti
untuk selanjutnya dikaji lebih jauh mengena relevans
konsep ta’zimul ‘Imi wa ahlihi  pemikiran Syekh Az
Zarnuji kitabnya Ta’lim al Muta’allim terhadap nilai-nilai
Pendidikan Akhlak.



D. Kajian Pustaka

Berdasarkan hasil penelusuran kepustakaan yang dilakukan oleh
penulis terkait dengan penelitian berjudul “Konsep Ta’zimul ‘ilmi wa
ahlihi Menurut Syekh Az Zarnuji Dalam Kitab Ta’lim al Muta’allim dan
Relevansinya Terhadap Konsep Pendidikan Akhlak’, terdapat beberapa
penelitian yang relevan akan tetapi pada beberapa hal dan bagian tertentu
memiliki perbedaan dan ciri khas tersendiri. Dari beberapa penelitian yang
relevan, pendlitian ini memiliki posis sebagal penelitian lanjutan dari
penelitian-penelitian sebelumnya, dengan sub-topik kagian yang berbeda
dan sumber yang berbeda. Beberapa skrips yang relevan dengan

penelitian ini di antaranya:

1. Skripsi Sutri Cahyo Kusumo, Fakultas IImu Tarbiyah dan Keguruan
UIN Sunan Kalijaga Y ogyakarta, 2017, dengan judul “Adab Guru dan
Murid Menurut Syekh Nawaawi Ad-Dimasyq dan Relevansinya
Terhadap Pendidikan Agama Islam.” ® Hasil penelitian tersebut
menyebutkan bahwasanya adab guru dan murid menurut Syekh
Nawawi itu memiliki relevansi dengan dunia Pendidikan Agama Islam,
dalam beberapa bidang. Yakni dalam tujuannya, kurikulumnya,
pendidik dan peserta didiknya serta metode pendidikannya. Persamaan
dengan pendlitian ini adalah sama-sama mengkaji ranah adab dalam
menuntut ilmu, khususnya adab pencari ilmu yang kemudian dikaitkan
dengan dunia Pendidikan Agama Islam. Adapun yang membedakan
penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah pendlitian
sebelumnya mengkaji adab murid dan guru menurut Syekh Nawawi,
penelitian ini akan membahas adab terhadap ilmu dan ahli ilmu menurut
Syekh Az Zarnuji. Perbedaan lainnya terletak pada pengkaitannya,

dimana penelitian sebelumnya mengkaitkan pemikiran Syekh Nawawi

15 Sutri Cahyo Kusumo, “Adab Guru dan Murid Menurut Syekh Nawaawi Ad-Dimasyq
dan Relevansinya Terhadap Pendidikan Agama Islam”, Skrips, Fakultas Tarbiyah UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta, 2017.



dengan Pendidikan Agama Islam, penelitian ini akan mengkaitkan
pemikiran Syekh Az Zarnuji dengan Nilai Pendidikan Akhlak.

2. Skrips Zeni Mufida, Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta, 2015, dengan judul “Nilai Pendidikan Karakter Dalam
Kitab Ta’lim al Muta’allim dan Ayyuhal Walad Serta Relevansinya
Terhadap Pendidikan Agama Islam”. Penelitian tersebut menganalisis
konsep pendidikan karakter yang ada dalam kitab Ta’lim al Muta’allim
selanjutnya dikaitkan denngan Pendidikan Agama Islam dan hasilnya
sangat relevan, bak tujuan, materi dan metodenya. Persamaan dengan
penelitian ini adalah sama-sama bersumber dari kitab Ta’lim al
Muta’allim. Hal yang membedakan dengan ini adalah nilai yang
diambil dari kitab tersebut berbeda. Dalam pengkaitannya pun tidaklah
sama karena yang satu mengkaitkan dengan Pendidikan Agama Islam
sedang yang lain mengakitkan dengan Nilai Pendidikan Akhlak.

3. Skrips Uswatun Hasanah, Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga
Y ogyakarta, 2015, dengan judul “Etika Pelgjar Dalam Kitab Adab al
‘alim wa al-Muta’allim Karya KH. Hasyim Asy’ari dan Relevansinya
Dengan Tujuan Pendidikan Nasional”’. Penelitian tersebut memiliki
persamaan dengan penelitian ini, yakni dari segi materi yang dibahas
mengenai etika seorang pelgjar. Persamaan yang lainnya adalah sama-
sama mengkaitkan dengan ranah Pendidikan Agama Islam. Namun
penelitian tersebut memiliki beberapa perbedaan. Perbedaan tersebut
adalah materi pembahasan skripsi di atas adalah bersumber dari kitab
Adab al ‘alim wa al-Muta’allim, sedangkan penelitian ini bersumber
pada kitab Ta’lim al Muta’allim. Perbedaan yang lain terletak pada
pengkaitan penelitian dimana yang satu mengkaitkan kepada Tujuan

16 Zeni Mufida, “Nilai Pendidikan Karakter Dalam Kitab Ta’lim al Muta’allim dan
Ayyuhal Walad Serta Relevansinya Terhadap Pendidikan Agama Islam”, Skripsi, Fakultas
Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Y ogyakarta, 2013.

17 Uswatun Khasanah, “Etika Pelajar Dalam Kitab Adab al ‘alim wa al-Muta’alim Karya
KH. Hasyim Asy’ari dan Relevansinya Dengan Tujuan Pendidikan Nasional”, Skripsi, Fakultas
Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Y ogyakarta, 2015.



Pendidikan Nasional, sedangkan yang satu mengkaitkan terhadap Nilal
Pendidikan Akhlak.
E. Landasan Teori
1. Relevans
Secara umum, arti dari relevansi adalah kecocokan. Sedangkan
menurut bahasa, relevans berarti kaitan. ** Dalam hubungannya
dengan pendidikan, relevansi dapat ditinjau dari tiga segi. Pertama,
relevans pendidikan dengan lingkungan peserta didik atau
masyarakat. Kedua, relevansi pendidikan dengan tuntutan pekerjaan.
Ketiga, relevans pendidikan dengan kehidupan masa kini dan masa
mendatang.*®

Secara umum, konsep relevansi adalah bagaimana cara kita
saat mencoba menghubungkan konsep satu topik dengan konsep topik
yang lainnya, dengan cara bersamaan mempertimbangkan topik
pertama dan kedua. Proses penghubungan tidak boleh mengabaikan
salah satu topik atau mengalahkan topik yang lainnya. Dalam proses
penghubungan, antara topik satu dan lainnya diuraikan, dan dijelaskan

pada bagian mana kesesuaiannya.

2. Ta’zimul ilmi wa ahlihi menurut para ahli
a. KH. Hasyim Asy’ari

Ulama kharismatik pendiri Jam’iyyah Nahdlatul Ulama,
KH. Hasyim Asy’ari merupakan tokoh agama yang sudah
sangat masyhur di kalangan masyarakat Indonesia. Beliau
adalah pendiri Ormas terbesar di Indonesia. Nama adli beliau
adalah Muhammad Hasyim bin Asy’ari bin Abdul Wahid bin
Abdul Halim bin Abdurrahman (Jaka Tingkir) bin Abdullah bin

18 Kamus Pusat Bahasa, Kamus Bahasa Indonesia, (Jakarta: Pusat Bahasa, 2008), hal.
1190.

19 Burhan Nurgiyantoro, Dasar-dasar Pengembanga Kurikulum Sekolah, (Y ogyakarta:
BPFE, 2004, hal. 51.



Abdul Aziz bin Abdul Fattah bin Maulana Ishag (Ayah Sunan
Giri).®

Sebagal seorang ulama yang berkapasitas internasional,
beliau tentu telah melahirkan banyak ulama lain serta hasil
karya berupa kitab atau karya tulis. Beberapa karya tulis telah
beliau hasilkan dan memiliki kontribus besar dalam
membangun peradaban bangsa. Salah satu karya beliau yang
terkenal dan masih digarkan di Pesantren-pesantren tradisional
adalah kitab Adab al-‘alim wal Muta’allim, kitab yang berisi
panduan dan etika menuntut ilmu. Kitab tersebut berisi delapan
pasal yang menguraikan seluk beluk etika menuntut ilmu dan
inti yang dapat diambil dari keseluruhannya adalah bahwasanya
kita harus senantiasa menghormati ilmu dan ahli ilmu atau orang
yang memiliki ilmu.

KH. Hasyim Asy’ari memulai menerangkan isi kitabnya
dengan menjabarkan keutamaan ilmu dan orang yang berilmu.
Beliau menuliskan beberapa ayat dan hadis disertai pendapat
para ulama mengenai keutamaan ilmu dan ahli ilmu. Kemudian
dilanjutkan dengan materi akhlak, yakni akhlak murid kepada
diri sendiri, akhlak murid kepada guru, akhlak murid kepada
ilmu dan teman sebaya. Seluruhnya memuat konsep ta’zmul
ilmi wa ahlihi.

Daam menerangkan ta’zimul ilmi wa ahlihi , Mbah
Hasyim membagi dalam beberapa bagian. Dua belas bagian
ta’zim terhadap ahli ilmu, sepuluh bagian ta’zim kepada ilmu.
Konsep ta’zimul ilmi wa ahlihi yang dapat diambil dari
pemikiran beliau antaralain:

1) Illmu harus dipelgjari secara berurutan, dimulai dari ilmu

tentang Ketuhanan atau Tauhid, ilmu tentang Al-Quran atau

20 Muhammad Kholil, Etika Pendidikan Islam: Petuah KH. Hasyim Asy’ari untuk Para
Guru dan Murid, (Y ogyakarta: Titian Wacana, 2007, hal. XI.
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tafsir, ilmu tentang hukum Islam atau figh, dan ilmu dalam
bersosial atau muamalah.?

2) Hakikat ilmu itu berasa dari Allah SWT. Hal tersebut
dibuktikan dengan banyaknya ayat dan hadis yang dikutip
Mbah Hasyim dalam kitabnya. Oleh karenanya setiap ilmu
harus diperlakukan dengan baik dan penuh penghormatan.

3) llmu yang akan dipelgjari haruslah jelas dan telah mendapat
persetujuan oleh guru. Setiap ilmu yang belum dipahami
juga harus ditanyakan agar pemahaman murid tidak salah.
Hal tersebut mencegah murid tersesat dan celaka dalam
belgar.

4) Seorang murid harus taat dan patuh kepada guru, selama
perintah guru tidak melanggar syariat agama. Murid juga
harus menjunjung tinggi adab terhadap guru.

5) Seorang murid harus memiliki kesabaran dalam belgar,
ulet, tidak mudah menyerah, dan tekun. Dikarenakan ilmu
tidak dapat diperoleh dengan cara yang mudah.

b. Syekh Muhammad Sakir
Syekh Muhammad Sakir, seorang tokoh pembaharu di

Universitas Al-Azhar yang memiliki nama lengkap Syekh

Muhammad Syakir bin Ahmad bin Abdul Qadir bin Abdul

Warits dari keluarga Abi ‘Ulayyaa’, keluarga yang dermawan

yang telah dikenal sebagai keluarga yang paling mulia dan yang

paing dermawan di kota Jurja. 2 Syekh Muhammad Sakir
memiliki beberapa hasil karya dan salah satu karya beliau yang

relevan dengan penelitian ini adalah kitab Washoya Al-Abaa’ lil

Abnaa’. Kitab tersebut berisikan wasiat seorang ayah terhadap

2l |shom Hadziq, Adaab al ‘alim wa al Muta’allim, (Jombang: Maktabah Turots al
Idami, tt), hal. 43

22 Mohammad Ismail, “Telaah Pemikiran Syekh Muhammad Syakir dalam kitab washoya
al-abaa’lil abnaa’”, dalam laman http://makal ahpendidikanislamlengkap.blogspot.co.id/2016/12
/pendidikan-akhl ak-dal am-kitab-washoya.html
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anaknya dalam ha akhlak, termasuk membahas wasiat murid
terhadap guru. Di sini beberapa konsep ta’zimul ilmi wa ahlihi
bisa diperoleh dengan menganalisis dua puluh bab yang ada
dalam kitab tersebut. Kitab ini beris wasiat yang beragam,
antara lain wasiat dalam berteman, dalam belgar, dalam
bergaul, dadlam memperlakukan orang tua, serta penjelasan
mengenai beberapa sifat-sifat terpuji.
Konsep ta’zimul ilmi wa ahlihi dalam kitab beliau antara
lain:
1) llmu seharusnya memiliki buah yang bernama tawadhu.
2) Pahamilah ilmu secara tuntas, jangan segan berdiskusi.
3) llmu adalah amanat. Oleh karena itu harus senantiasa
dijaga.
4) Tugas utama murid selain mencari ilmu adalah mencari
rido guru.
5) Proses belgar harus senantiasa disertai sopan santun
kepadailmu dan guru.®
c. KH. Zaina Abidin Munawwir
KH. Zainal Abidin Munawwir atau lebih akrab disapa
Mbah Zainal merupakan pengasuh Pondok Pesantren Al
Munawwir Krapyak Yogyakarta, salah satu pondok tertua di
wilayah Yogyakarta Beliau merupakan putera Alm.
Almaghfurlah KH. Muhammad Munawwir pendiri Pondok Al
Munawwir, maestro Al Quran di tanah Jawa yang telah
melahirkan banyak sekali Kyai dan Ulama penghafal Al Quran.
KH. Zaina merupakan putera ke-9 dari Istri kedua KH.
Munawwir yakni Ny. Hj. Sukis. Beliau semasa hidup terkenal
sebagai seorang ahli figh dan sosok yang sangat zuhud atau tidak
memiliki hasrat akan hal-hal duniawi. Waktu hidup beliau

2 Achmad Sunarto, Nasehat Orang Tua Kepada Anaknya Terjemah Washoya Al-Abaa’
lil Abnaa’, (Surabaya: Al Miftah, 2011), hal. 49.
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dihabiskan untuk belgar dan menulis. Beliau melahirkan

beberapa buah kitab dan salah satu kitabnya akan menjadi

sumber sekunder penelitian ini, yakni kitab Wazaif al-

Muta’allim.>

Kitab Wazaif al-Muta’allim terdiri dari empat bab dan tiga
puluh dua sub-bab. Kitab ini bisa dikatakan hampir sama dengan
kitab Ta’lim al Muta’allim yang menjadi sumber primer
penelitian ini, namun masih memiliki beberapa perbedaan.

Perbedaan yang paling mencolok adalah gaya bahasa atau

gramatika bahasa yang dipakai serta aspek kebaharuan. Dalam

kitab ini tentu terdapat konsep ta’zimul ilmi wa ahlihi, penulis
merangkum hal tersebut dalam empat poin, yakni:

1) Seorang murid harus memurnikan niat dalam mencari ilmu,
dalam belgar harus bersungguh-sungguuh dan harus gemar
menghafal pelagjaran.

2) llmu itu mulia, oleh karena itu hormatilah dengan cara
menjaga kebersihan badan dan lingkungan sekitar tempat
mencari ilmu.

3) Serahkan segala urusan keilmuan (belgjar) kepada guru,
hormatilah guru dan penuhi hak-haknya.

4) Bentuk lain dari penghormatan terhadap ilmu adalah
mengajarkan dan menyebarkan ilmu setelah selesal
menjalani proses belgjar.

d. Imam a-Ghazali
Beliau bernama Muhammad bin Ahmad al-Ghazali.

Namanya kadang diucapkan Ghazzali (ditulis dua Z), artinya

tukang pintal benang, karena pekerjaan ayah Imam al-Ghazali

iadlah tukang pinta benang wol. Sedangkan yang lazim

2 Oleh Shofi al Mubarok dalam laman http://www.nu.or.id/post/read/66677/sepotong-
kisah-zuhudnya-kh-zainal -abidin-munawir, diakses tanggal 16 Januari 2018, pukul 08.11.

% Zainal Abidin Munawwir, Wazaif al-Muta’alim, (Yogyakarta: Maktabah Al-
Munawwir, 2016), hal. 63-66.
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idlah Ghazali (satu Z), diambil dari kata Ghazalah nama
kampung kel ahirannya.

Imam a-Ghazali merupakan ulama terkemuka di
masanya. Beliau meninggalkan banyak sekali karya tulis
sebelum wafat dan salah satu karyatulis yang fenomenal adalah
kitab lhya’ Ulumuddin. Daam salah satu bab yang ada pada
kitabnya, Imam a-Ghazali mengutip ayat Al-Quran dan hadis
yang artinya sebagai berikut:

1) Daam Al-Quran

o B =5 I:.!-.s;_'l\ b 2ol .._F:m IR . | ] -f";

“...Allah akan mengangkat (derajat) orang-orang yang
beriman di antaramu dan orang-orang yang berilmu
beberapa derajat.” (QS. Al-Mujadalah ayat 11).

2) Dalam Hadis

“Manusia terbaik adalah seorang Mukmin yang berilmu.

Yaitu, jika dibutuhkan maka ia berguna bagi sesamanya.

Namun jika tidak sedang dibutuhkan, ia dapat mengurus

dan mengendalikan kebutuhan dirinya sendiri.” (HR. Al-

Baihagiy).?

Di daam kitabnya, Imam a-Ghazali juga menjelaskan
sepuluh pasa mengenai etika menuntut ilmu. Kesepuluh pasa
tersebut dapat kita ambil beberapa poin yang mirip dengan
konsep ta’ zimul ilmi wa ahlihi yaitu:

1) Begar itu sgjatinya merupakan ibadah.

% Abidin Ibnu Rusn, Pemikiran Al-Ghazali Tentang Pendidikan, (Yogyakarta: Pustaka
Pelagjar, 1998), hal. 9.

27 Kementrian Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya, (Bandung: CV. Diponegoro,
2009), hal. 543.

% Al-Ghazali, Ihya’ Ulumuddin menghidupkan Kembali llmu-ilmu Agama jilid 1, terj. lbn
Ibrahim Ba’adillah, (Jakarta: PT Gramedia, 2011), hal 9.
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2) Bersikap wara’ merupakan salah satu upaya yang dilakukan
untuk mencari rido Allah SWT.

3) Tawadlu adalah rendah hati.

4) Zuhud dalam mencari ilmu itu perlu, dan zuhud di sini
berarti memalingkan diri dari kehendak yang bersifat
duniawi. Zuhud bisa timbul karena kita memiliki kesadaran
bahwa kebesaran hanya ada pada Allah SWT.»

e. Konsepta’zimul ilmi wa ahlihi menurut Syekh Az Zarnuji

Dalam kitab ta’limul muta’allim, Syekh Az Zarnuji selaku
penulis kitab mengatakan bahwasanya ilmu itu tak akan mampu
kita perolen kecuai kita menghormatinya. * Beliau juga
mengatakan, segala sesuatu yang ingin kita peroleh hanya akan
bisa kita dapatkan ketika kita mau menghormati hal tersebut.
Lebih luas lagi, Syekh Az Zarnuji memaparkan penjabaran dari
penghormatan kepada ilmu dan ahli ilmu sampa kepada
menghormati keluarga guru, teman sesama pencari ilmu dan
menghormati buku.

Konsep ta’zimul ilmi wa ahlihi terbagi dalam dua hal,
yakni ta’zim terhadap ilmu dan ta’zim terhadap orang yang
memiliki ilmu. Agar seseorang memiliki rasa hormat terhadap
sesuatu, maka yang pertama harus ia miliki adalah ilmu. Untuk
memperoleh ilmu, orang harus menghormati ilmu. Oleh karena
itu, sangat jelas bahwa penghormatan itu dibutuhkan dalam
segala aspek dalam kehidupan manusia dan konsep ta’ zimul ilmi
wa ahlihi tersebut dapat membantu pelaksanaan pendidikan
khususnya Pendidikan Akhlak.

Syekh Az Zarnuji adalah seorang ulama yang hidup pada
abad ke-12. Beliau menjadi masyhur dikarenakan karya kitab

2 Al-Ghazali, Raudhah ath-Thalibin wa Umdah as-Saalikin: Membawa Hati Menuju
Ilahi, Rahasia Hidup Selamat Sampai Akhirat, terj. lja Suntana, (Bandung: Pustaka Hidayah,
2009), hal. 193.

%0 1bid, hal. 70.
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klasiknya yang berjudul Ta’limul Muta’allim yang mengupas
seputar tata cara menuntut ilmu. Kitab Ta’lim Muta’allim
menjelaskan seperti apa adab seorang pencari ilmu yang baik
dan benar ketika menuntut ilmu. Yang menjadi prinsip utama
dalam kitab ini, jika dirangkum menjadi satu kalimat adalah
adalah keharusan para pencari ilmu untuk menghormati ilmu
dan ahli ilmu (guru) serta bagaimana kita dalam mencari ilmu
itu sendiri.®
3. Nila-nilai Pendidikan Akhlak
Nilai adalah ide tentang apa yang baik, apa yang benar, apa
yang bijaksana dan berguna. 3 Nilai menunjukkan sesuatu yang
terpenting bagi keberadaan manusia, sehingga bisa dikatakan nilai
merupakan inti dari kehidupan dan keyakian seseorang terhadap
sesuatu yang dipandang berharga olehnya.®* Muhaimin dan Abdul
Mujib mengemukakan, nilai adalah suatu penetapan atau suatu
kualitas objek yang menyangkut suatu jenis apresiasi atau minat.
Nilal juga dapat diartikan sebaga konsep abstrak di dalam diri
manusia mengenai hal-hal yang dianggap baik, benar dan hal-hal
yang dianggap buruk dan salah.*
Adapun sumber nilai yang berlaku dalam kehidupan manusia
dapat digolongkan menjadi dua macam yaitu:
aNila llahi, yakni nilai yang berasal dari Tuhan dan disampaikan
melalui Rasul-Nya, yang berbentuk tagwa, iman, adil, dan lain
sebagainya yang merupakan sumber utama bagi penganut-Nya.
Pada nilai llahi ini tugas manusia adalah menginterpretasikan

31 Sya’roni, Model Relasi Ideal Guru dan Murid: Telaah Pemikiran al-Zarnuji dan KH.
Hasyim Asy’ari, (Y ogyakarta: Teras, 2007), hal. 47.

32 Nurkholis Madjid, Islam dan Doktrin Peradaban, (Jakarta: Y ayasan Paramading,2012),
hal. 58.

33 Kamrani Buseri, Konsep |lahiah Remaja dan Pelajar, (Y ogyakarta: Ul Press, 2004),
hal. 15.

3 Muhaimin dan Abdul Mujib, Pemikiran Pendidikan Isam: Kajian Filosofis dan
Kerangka Dasar Operasionalisasinya, (Bandung: Trigenda Karya, 1993), hal. 109-110.
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konsep tersebut. Nilai llahiah di sini meliputi nilai imaniah,
ubudiah, dan muamalah.*

b. Nila Insani, yaitu nilai yang tumbuh atas kesepakatan manusia
serta hidup dan berkembang dari peradaban manusia. Nilai ini
bersifat dinamis sedangkan keberlakuannya bersifat vertical
(nishi) yang dibatasi ruang dan waktu.

Pendidikan menurut KBBI adalah proses pengubahan sikap dan
perilaku seseorang atau kelompok orang dalam usaha mendewasakan
manusia melalui upaya pengajaran dan pelatihan.’” Sedangkan menurut
Langeveld, pendidikan dalam arti khusus memiliki arti bimbingan
yang dilakukan oleh orang dewasa kepada anak yang belum dewasa
untuk mencapai kedewasaannya.*® Pendidikan merupakan salah satu
aspek yang sangat penting untuk membentuk generasi yang siap

mengganti generasi pendahulu dalam rangka membangun masa depan.

Akhlak adalah suatu keadaan yang melekat pada diri manusia
yang darinya dapat menimbulkan perbuatan-perbuatan tanpa melalui
proses pertimbangan, penelitian atau pemikiran. Jika perbuatan yang
ditimbulkan merupakan perbuatan baik disebut akhlak yang baik, dan
jika perbuatan yang ditimbulkan adalah buruk maka disebut akhlak
yang buruk.®*® Akhlak adalah satu kali tindakan manusia yang diulang
secara terus menerus dan akhirnya menjadi adat kebiasaan yang
menyatu dalam diri pelakunya. Ketika berbicara mengena akhlak,
maka tidak akan jauh dari istilah etika dan moral. Ketiga istilah
tersebut sama-sama menentukan nilai balk dan buruk sikap dan
perbuatan manusiaa. Perbedaanya terletak pada standar masing-

35 Kamrani Buseri, Konsep |lahiah Remaja..., hal. 15.

3% |bid, hal 111.

37 Tim Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia,
(Jakarta: Balai Pustaka, 1990), hal. 204.

3% |gtighfarotur Rahmaniyah, Pendidikan Etika Konsep Jiwa dan Etika Perspektif Ibnu
Miskawaih dalam Kontribusinya di Bidang Pendidikan, (Malang: UIN-Maliki Press, 2010), hal.
51.

% Bigri M. Jaelani, Ensiklopedi Islam, (Y ogyakarta: Panji Pustaka, 2007), hal. 48.
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masing. Bagi akhlak, standarnya adalah al-Quran dan as-sunnah, bagi
etika standarnya adalah pertimbangan akal dan pikiran, sedangkan
moral standarnya adalah adat kebiasaan yang berlaku di masyarakat.*

Pendidikan akhlak adalah pendidikan yang sangat mendasar dan
penting untuk diberikan kepada anak didik, karena merupakan alat
untuk membentuk watak atau kepribadian yang kuat. Pendidikan
akhlak bertujuan untuk mengembangkan watak atau tabiat manusia
dengan cara menghayati nilai-nilai dan keyakinan masyarakat sebagai
kekuatan moral. Menurut Milan Rianto, secara garis besar ruang

lingkup pendidikan akhlak dikelompokkan menjadi tigahal, yaitu:#

a. Akhlak terhadap Tuhan Yang Maha Esa

Akhlak terhadap Tuhan yaitu akhlak yang mengatur hubungan
manusia dengan Sang Khalig atau akhlak yang mengatur
sebagaimana sikap atau perbuatan yang seharusnya dilakukan oleh
manusia sebagai makhluk kepada penciptanya. Akhlak kepada
Tuhan lebih dikenal dengan istilah hablun min allah. Untuk
berhubungan dengan Sang Khaliq, manusia dapat melakukan cara
menyembah atau beribadah dan meminta segala sesuatu hanya
kepada Tuhan. lbadah kepada Tuhan ada banyak jenisnya,
misalnya seperti shalat, puasa, zakat, haji, tolong menolong dalam
kebaikan dan lain-lain. Menurut Y unahar llyas jenis akhlak kepada
Tuhan meliputi: tagwa, cinta dan rido, ikhlas, khauf dan raja’,
tawakal, syukur, murogabah, dan taubat.
b. Akhlak terhadap sesama manusia

Akhlak terhadap sesama manusia adalah akhlak yang dilakukan

oleh kita (manusia), kepada manusia lain sesama makhluk-Nya.

40 Y unahar llyas, Kuliah Akhlag, (Y ogyakarta: LPPI, 2007), hal. 3.

4 Nurul Zuriah, Pendidikan Moral dan Budi Pekerti dalam Perspektif Perubahan:
Menggagas Platform Pendidikan Budi Pekerti Secara Kontekstual dan Futuristik, (Jakarta: Bumi
Aksara, 2007), hal. 27.

4 Yunahar Ilyas, Kuliah Akhlag, (Y ogyakarta: LPPI, 2007), hal. 17.
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Akhlak kepada manusia lazim disebut dengan hablun min annas.
Akhlak terhadap sesama manusia dibagi menjadi:

1) Akhlak terhadap diri sendiri, yaitu setigp manusia harus
memiliki jati diri agar dapat menghargai dirinya sendiri,
mengetahui kemampuannya, apa yang menjadi kelebihan
dan kekurangannya.

2) Akhlak terhadap orang tua, dilakukan dengan menghormati
dan mencintai sertataat kepada orang tua, karena orang tua
adalah pribadi yang dikirim Tuhan untuk melahirkan,
membesarkan, memelihara dan mendidik kita

3) Akhlak terhadap orang yang lebih tua, yaitu dengan
bersikap hormat, menghargai dan meminta saran, petunjuk,
dan bimbingan.

4) Akhlak terhadap sesama, yaitu akhlak yang tidak
membeda-bedakan teman dalam bergaul, saling bertegur
sapa jika bertemu, saling tolong menolong, dan lain lain.

5) Akhlak terhadap orang yang lebih muda, yaitu tidak
berbuat seenaknya terhadap orang yang lebih muda.
Sebagal orang yang lebih tua justru seharusnya melindungi
dan membimbing mereka.

c. Akhlak terhadap lingkungan

Akhlak terhadap lingkungan terdiri dari lingkungan aam,
sosial, masyarakat, dan kelompok. Dengan lingkungan alam
seharusnya manusia mampu menjaga kelestarian dan
keserasian dengan alam yang ada di sekitar. Sebagai makhluk
sosial manusia tidak dapat hidup sendiri tanpa bantuan orang
lain serta senantiasa bergantung kepada masyarakat atau
kelompok di sekitarnya. @ Akhlak kepada alam juga biasa
disebut dengan hablun min al’alam.

43 Nurul Zuriah, Pendidikan Moral dan Budi Pekerti..., hal. 27.
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F. Metode Penelitian
Penelitian ini lebih terfokus kepada buah pemikiran Syekh Az
Zarnuji yang memaparkan tata cara menuntut ilmu dimana di dalam bab-
bab yang membahas hal tersebut, terdapat sebuah substansi yang menjadi
aspek penting dalam belgjar yakni penghormatan terhadap ilmu dan ahli
ilmu. Selanjutnya penelitian ini menggunakan metode sebagai berikut:
1. JenisPenelitian

Daam skripsi ini, penulis akan melakukan penelitian
kepustakaan (library research) yaitu penelitian yang menggunakan
buku-buku sebagal sumber datanya “ Penelitian pustaka dilakukan
dengan cara menuliskan, mengedit, mengklarifikasi, mereduks dan
menygjikan data yang diperoleh dari berbagai sumber yang sifatnya
tertulis.® Sifat penelitian ini adalah deskriptif-analitik, dibahas dengan
jelas, runtun, dan terarah.

Pendekatan yang dilakukan dalam penelitian ini adalah
pendekatan filosofis, yakni cara berpikir menurut logika bebas ke
dalam sampai ke dasar persoalan atau pengetahuan yang mendalam
tentang tujuan sesuatu.* Cara berpikir filosofis dapat pula diartikan
sebagal cara berpikir mendasar, andisis dan sistematis guna
menemukan hakekat kebenaran ilmu pengetahuan.

2. Subyek Penelitian

Subyek penelitian yang dimaksud di sini adalah sumber data
yang diperlukan dalam rangka penelitian. Subyek data dapat berupa
orang, benda, atau apa sgja yang bisa menjadi sumber data dalam
penelitian. Subyek penelitian dalam penelitian ini terbagi antara
sumber data primer dan sekunder:

4 Sutrisno Hadi, Metodologi Research, Jilid |, (Y ogyakarta: Andi Offset, 2004) hal. 9.

% Nunk Muhajir, Metodologi Pendlitian Kualitatif, (Y ogyakarta: Rake Sarasim, 2000),
hal. 43.

46 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2002), hal. 135.
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a Sumber primer, yatu sumber informasi yang mempunyai
wewenang dan tanggungjawab terhadap pengumpulan data
Dalam pendlitian ini, sumber data primer adalah: Kitab Ta’lim al
Muta’allim Thariqot Ta’allumi, karya Syekh Burhanul Islam Az
Zarnuji, (Surabaya: Maktabah al-Miftah, tt).

b. Sumber sekunder, yaitu data yang diperoleh dari sumber (literatur)
yang bukan asli memuat suatu informasi atau data-data.*® Sumber
sekunder juga bisa merupakan buku yang membahas hal yang
sama namun berasal dari pakar yang berbeda. Dalam penelitian ini,
sumber data sekunder adal ah:

1) Kitab Syarah Ta’lim al Muta’allim, karya Syekh Ibrahim bin
Ismail (Semarang: Toha Putra, 2008).

2) Terjemah Ta’lim al Muta’allim, karya Achmad Sunarto,
(Surabaya: Al Miftah, 2012).

3) Buku Seduran Terjemah Ta’lim al Muta’allim Bimbingan Bagi
Penuntut Ilmu, karya Drs. H. Aliy As’ad, (Kudus: Menara
Kudus,2007).

4) Buku Kajian dan Analisis Ta’lim al Muta’allim, karya M.
Fathu Lillah, (Kediri: Lirboyo Press, 2015)

5) Buku Etika Pendidikan Islam: Petuah KH. Hasyim Asy’ari
untuk para guru dan murid, (Y ogyakarta: Titan Wacana, 2010)

6) Kitab Adabul ‘alim wal Muta’allim, karya KH. Hasyim
Asy’ari, disusun oleh Muhammad Ishom Hadziq, (Jombang:
Maktabah Tebuireng, 2013)

7) Buku Terjemah Washoya Al-Abaa’ lil Abnaa’ Syekh
Muhammad Syakir, penerjemah Achmad Sunarto, (Surabaya:
Al Miftah, 2011)

47 M. Ali, Penelitian Kependudukan, Prosedur dan Strategi, (Bandung: PN Angkasa,
1987), hal. 42.

4 Tatang M. Amirin, Menyusun Rencana Penelitian, (Jakarta: Rajawali Press, 2000),
hal. 132.
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3. Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini adalah
metode dokumentasi. Metode dokumentass adalah suatu
pengumpulan data dengan mencari data mengenai hal-ha atau
variable yang berupa teks, catatan transkip, bahan-bahan dan lain
sebagainya.*® Dalam penenlitian ini penulis mengumpulkan data
dari kitab Ta’lim al Muta’allim serta buku-buku yang terkait
dengan kitab tersebut atau memiliki pembahasan yang relevan
dengan apa yang menjadi fokus penelitian ini

Dokumen merupakan sumber data yang stabil, dapat
digunakan sebagai bukti pengujian, bersifat ilmiah, dan tidak
reaktif, sehingga mudah ditemukan dengan teknik kajian isi. Di
samping itu, kaian is akan mampu membuka dan memperluas
pengetahuan terhadap sesuatu yang diselidiki.>

4. Metode Andlisis Data

Daam menganalisis data, penelitian ini menggunakan
metode analisis isi (content analizing). Metode analisis isi adalah
analisis tekstual dalam sebuah studi pustaka melalui interpretas
terhadap isi pesan suatu komunikasi.>* Analisis juga dapat diperoleh
dari literatur-literatur yang memiliki relevansi dengan tema
penelitian ini yang berorientas pada upaya mendeskripsikan
sebuah konsep atau memfokuskan suatu ide pemikiran.

Menurut Fraenkel (1993) ada beberapa langkah dalam
mengkaji bahan pustaka yaitu:
a. Mendefiniskan masalah penelitian (define the research

problem)

b. Mempelgari sumber kedua (secondary source)

c. Menyeleks referensi umum (select general reference)

4 SQuharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2002), hal. 132.

%0 Ahmad Tanzeh, Pengantar Metode Penelitian, (Y ogyakarta: Teras, 1990), hal. 67.

51 Lexy J. Moleong, Metode Penlitian Kualitatif, (Jakarta: Rosda Karya, 2004), hal. 163.
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d. Merumuskan istilah penelitian (formulate search term)

e. Menjelgah referensi umum untuk menentukan sumber pertama
(search the general reference)

f. Membaca sumber pertama yang relevan dan membuat
ringkasannya (obtain and read relevant primary sources).>

Metode ini menganalisa makna yang terkandung dalam

pemikiran Az Zarnuji yang ada dalam kitab Ta’lim al Muta’allim.

Tahap awa adaah perumusan masalah-masalah penelitian,

dilanjutkan dengan proses analisa sumber kedua, dan mencari

referensi atau sumber umum. Tahap selanjutnya adalah mencari

referensi pada sumber pertama dan membuat ringkasan untuk

proses pengkaitannya. Sedangkan yang terakhir adalah penyusunan

data dalam bentuk narasi yang bersifat deskriptif-analisis.

G. Sistematika Pembahasan

Secara garis besar, skripsi ini terbagi dalam tiga bagian, yaitu bagian
awal, bagian inti, dan bagian akhir. Bagian awal berisikan halaman judul,
halaman surat pernyataan, halaman persembahan, kata pengantar, sampai
daftar isl. Bagian inti berisi uraian penelitian dimulai dari pendahuluan
sampai dengan penutup yang disusun dalam bentuk bab-bab sebagai satu
kesatuan.

Bab pertama, berupa sistematika penulisan ilmiah, yaitu berisi
pendahuluan, latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan
kegunaan penelitian, kajian pustaka, landaasan teori, metode penelitian
dan sistematika pembahasan.

Bab kedua, beris biografi Az Zarnuji, karya-karyanya dan pokok
pikirannya dalam kitab Ta’lim al Muta’allim, khususnya tentang adab
menghormati ilmu dan ahli ilmu

Bab ketiga, berisi analisa mengenai buah pemikiran Az Zarnuji

perihal adab menghormati ilmu yang merupakan konsep ta’zimul “ilmi wa

52 Wina Sanjaya, Pendlitian Pendidkan Jenis, Metode dan Prosedur, (Jakarta
Prenadamedia Group, 2013), hal. 219.
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ahlihi yang ada dalam kitab beliau Talimul Muta’allim, dan relevansinya
terhadap nilai Pendidikan Akhlak.

Bab keempat, yang merupakan penutup pembahasan dalam
penelitian ini. Bab keempat nantinya akan berisi kesimpulan penelitian dan
kritik-saran pembaca untuk penulis. Bagian yang terakhir dalam penelitian
ini  adalah daftar pustaka serta lampiran-lampiran penélitian.
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BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari pembahasan dan analisa yang telah dipaparkan oleh penulis
tentang konsep ta’zimul ilmi wa ahlihi yang ada dalam kitab Ta’lim al

Muta’allim dapat ditarik beberapa kesimpulan yakni:

1. Konsep ta’zimul ilmi wa ahlihi menurut Syekh Az Zarnuji dalam kitab
Ta’lim al Muta’allim terbagi atas dua, yaitu ta’zim terhadap ilmu dan
ta’ z7im kepada orang yang memiliki ilmu. Konsep ta’ zim terhadap ilmu
meliputi ta’zim terhadap hakikat ilmu itu sendiri dan terhadap buku
atau kitab. Sedangkan konsep ta’zim terhadap orang yang memiliki
ilmu meliputi ta’zim secara lahir batin kepada guru, ta’zim dalam
berkomunikasi kepada guru, ta’zim ketika bersama dengan guru, dan
ta’ z7im kepada keluarga guru.

2. Relevans konsep ta’zimul ilmi wa ahlihi yang ada dalam kitab Ta’lim

al Muta’allim terhadap nilai Pendidikan Akhlak.
Konsep ta’zimul ilmi wa ahlihi yang ada dalam kitab Ta’lim al
Muta’allim memiliki benang merah atau keterkaitan dengan nilai
Pendidikan Akhlak. Keterkaitan tersebut berupa kesamaan konsep
yang ada dalam kitab, dengan nilai pendidikan akhlak yang ada dalam
buku. Nilai pendidikan akhlak menurut Menurut Milan Rianto dalam
buku Pendidikan Moral dan Budi Pekerti dalam Perspektif Perubahan
dibagi menjadi tiga, yaitu nilai pendidikan akhlak kepada Tuhan,
kepada sesama manusia, dan kepada lingkungan.

a. Konsep ta’zimul ilmi wa ahlihi berupa sikap tawakal, tagwa, dan
syukur dalam kitab Ta’lim al Muta’allim sangat relevan dengan
nila pendidikan akhlak kepada Tuhan. Di dalamnya termuat
definis dan penjelasan sikap tawakal serta rasa syukur seorang

murid dalam masa pencarian ilmunya.
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b. Akhlak kepada sesama manusia merupakan sebagian besar dari isi
kandungan yang ada dalam kitab Ta’lim al Muta’allim, dan seperti
yang telah diuraikan di atas konsep ta’ zim khususnya kepada orang
yang memiliki ilmu sangat relevan dengan nilai akhlak kepada
sesama manusia.

c. Terkait dengan nilai akhlak kepada lingkungan, dalam kitab Ta’lim
al Muta’allim disebutkan bahwa manusia sebagai makhluk sosid
yang bergantung dengan orang lain, harus memiliki akhlak dalam
menjaga hubungannya dengan lingkungan sekitar, khususnya
dalam bermasyarakat. Akhlak dalam bermasyarakat dalam konsep
ta’zimul ilmi wa ahlihi dicontohkan dengan anjuran senantiasa
berbuat baik kepada sesama. Dan hal tersebut menjadikannya
relevan dengan nilai pendidikan akhlak yakni akhlak kepada

lingkungan.
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Gambar I: Kitab Ta’lim al Muta’allim
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Gambar II: Kgjiian Analisis Ta’lim al Muta’allim
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Gambar I11: Kitab Adab al ‘alim wa al Muta’allim
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Gambar 1V: Kitab Wazaif al Muta’allim
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Gambar V: Kitab Washoya al Abaa lil Abna
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